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ABSTRAK
Nama Penyusun : KASMIAH
NIM : 10200109028
Judul Skripsi : Peranan Koperasi Pondok Pesantern Almawaddah
Warrahmah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat di Kelurahan Lamokato Kecamatan
Kolaka Kabupaten Kolaka
Penelitian ini bertujuan untuk1) Mengetahui Peranan Koperasi Pesantren
Almawaddah Warrahmah terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka, 2) Untuk mengetahui
strategi yang dilakukan koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, 3) Untuk mengetahui faktor apa yang
menjadi penghambat dan pendukung koperasi dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka
Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah di Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka, penelitian ini
menggunakan jenis data kualitatif. Dan sumber data yang digunakan yaitu data
primer dan data skunder.
Hasil peneltian ini menunjukkan peranan Koperasi Pondok Pesantren
almawaddah Warrahmah terhadap santri, pengurus, masyarakat dan bagi
pesantren di Kelurahan Lamokato kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka adalah
dapat memberikan kemudahan, seperti memenuhi kebutuhan harian mereka
dengan berbelanja di koperasi pesantren. Strategi koperasi Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan
Lamokato Kecematan Kolaka Kabupaten Kolaka perlu adanya dukungan dan
partisipasi dari anggota serta dari masyarakat begitupun pemerintah dengan
melirik aspek sosial dan aspek budaya yang sejalan dengan tujuan koperasi serta
prinsip koperasi. Adapun faktor pendukung dalam pengembangan dan
peningkatan usaha koperasi yaitu banyaknya respon dari berbagai pihak dan
lokasi pesantren sangat strategis sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat . Dan
faktor penghambat dalam pengembangan dan peningkatan usaha koperasi yaitu
terbatasnya kemampuan berusaha yang dimiliki oleh para pengelola koperasi dan
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A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini pemerintah Indonesia semakin Menyadari bahwa Koperasi
merupakan jiwa dari Undang-Undang 1945, Pasal 33 menyebutkan bahwa
“Perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas
Kekeluargaan”1 Asas kekeluargaan tersebut dalam pelaksanaannya tidak lain
adalah koperasi, selanjutnya disebutkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
1945
Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur yang merata, sehingga untuk mewujudkannya keberadaan koperasi
dengan  giat mendukung usaha-usaha koperasi yang ada.2
Di Indonesia pengertian koperasi menurut ketentuan yang bermaktub
dalam pasal 1 ayat (1) Undang-Undang tentang perkoperasian No. 25 Tahun 1992
Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1992 No. 116 adalah badan usaha
yang beranggotakan orang-orang atau Badan Hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatan berdasarkan atas kekeluargaan.
Koperasi Pondok Pesantren dengan usaha yang lebih dikenal dengan
istilah KOPONTREN merupakan salah satu lembaga pendidikan agama,
merupakan suatu wadah atau sarana strategis untuk mewujudkan keberhasilan
program pemerintah demi pembagunan nasional terutama pemberdayaan ekonomi
1Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 33, Ayat 1
2 Lihat Hasan Shadilv, Ensiklopedi, Edisi IV, (Jakarta: Icthtiar Baru. Van Hoeve,th), h.
1868.
2masyarakat di Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolak. Hal ini
dapat dilihat lewat makanisme kerja pada koperasi tersebut, dengan memberikan
pelayanan pada anggotanya maupun pada masyarakat sekitarnya untuk
mewujudkan usahanya, potensi ini antara lain didukung oleh peran dan
penampilan kyai sebagai pengasuh dan sekaligus sebagai pemilik pondok
pesantren. Sebagai seorang Kyai yang mempunyai pengaruh dan kharismatik
tersendiri dilingkungan pondok maupun masyarakat, segala yang diucapkan
maupun tingkah lakunya akan menjadi panutan, sehingga perlu menjadi bahan
perimbangan dan penalahan lebih tajam dari jumlah santri yang tinggal dan
belajar di dalam pondok maupun para alumni santri yang telah tersebar dipelosok
tanah air merupakan pasar yang jelas untuk dapat mendukung perekonomian
dilingkungan pondok pesantren maupun masyarakat disekitar pondok pesantrenn.
Terbentuknya koperasi pondok pesantren (KOPONTREN) Almawaddah
Warrahmah di Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka
apabila dilihat dari segi pembagunan umat islam. Sesungguhnya suatu kegiatan
yang mulia sebab kegiatan tersebut mengandung unsur tolong menolong yang
merupakan salah satu prinsip bermuamalat dalam islam, sebagaimana firman








dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikandan taqwa dan janganlah
kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran bertaqwalah
kepada Allah sungguh Allah sangat berat siksa-Nya.3
Selain itu mekanisme kerja secara gotong royong, kebersamaan dan
kekeluargaan yang telah diterapkan di Pondok Pesantren yang dipimpin oleh Kyai
didukung oleh beberapa ustadz serta usia dari santri merupakan dasar untuk
mengembangkan kegiatan usaha yang dikelola oleh pondok pesantren dalam suatu
wadah yang formal. Untuk itu dalam kaitan memberdayakan ekonomi masyarakat
akan wadah yang tepat dan sesuai dengan mekanisme kerja pondok pesantren
adalah wadah koperasi, yang lebih dikenal dengan sitilah KOPONTREN.
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang diselenggrakan
dengan semua peserta didik/santri, mondok dan berada dalam satu kampus,
menyatu dengan lingkungan masayrakat.Pendidikan yang dilaksanakan bukan
hanya terfokus pada pengkajian ilmu-ilmu lain yang bersifat umum termasuk ilmu
tentang perkoperasian yang berorientasi pada usaha pemenuhan kebutuhan
masyarakat.
Koperasi yang ada di Pesantren Almawaddah Warrahmah sangat
dibutuhkan di tengah-tengah masyarakat sebagai salah satu wadah yang
diharapkan dapat mengatur sistem keseimbangan perekonomian untuk mencapai
kesejahteraan hidup masyarakat.
3Departemen agama RI, al-Quran dan Terjemahannya h.156
4Koperasi merupakan bagian integral dari perekonomian nasional.Baik
sebagai badan hukum maupun sebagai gerakan ekonomi rakyat, pembangunannya
diarahkan agar semakin maju mandiri dan semakin berakar dalam upaya
mewujudkan demokrasi ekonomi, berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945.
Pada dasarnya, ada dua faktor yang turut mempengaruhi perkembangan
koperasi pesantren Almaddah Warrahmah dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat:
1. Faktor intern, yaitu faktor yang timbul dari dalam koperasi itu sendiri,
seperti keterbatasan modal usaha, kurangnya penguasaan pengetahuan
tentang perkoperasian di kalangan pengelola dan sebagainya.
2. Faktor ekstern, yaitu faktor dari luar koperasi/ masyarakat secara umum
seperti kurang adanya efek yang langsung dirasakan oleh anggota dan
masyarakat belum meratanya usaha koperasi ditunjang oleh berbagai
pihak, baik masyarakat maupun instansi pembina sendiri dan sebagainya.
Oleh sebab itu untuk lebih memperjelas pembahasan dengan meguraikan
segala aspek yang mempunyai relenvasi dengan permasalahannya tersebut, maka
penulis perlu mengkaji lebih dalam melalui pendekatan secara langsung kepada
objek kajian dengan mengadakan penelitian pada koperasi tersebut, sehingga akan
didapat pemahaman yang lebih ekspilisit dan komprehensif terhadap koperasi
pondok pesantren (KOPONTREN) dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.
B. Rumusan Masalah
5Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dirumuskan  masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan koperasi pondok pesantren Almawaddah Warrahmah
terhadap pemberdayaan ekonomi Masyarakat di Kelurahan Lamokato
Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka ?
2. Bagaimana strategi pengembangan koperasi pondok pesantren Almawaddah
Warrahmah dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan
Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka
3. Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung koperasi dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan  Lamokato Kecamatan
Kolaka Kabupaten Kolaka ?
C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
diajukan jawaban sementara yang nantinya akan menjadi pijakan skripsi sebagai
berikut :
1. Pengaruh Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah terhadap
pemberdayaan ekonomi umat di Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka
Kabupaten Kolaka adalah memeberikan kontribusi yang sangat membantu
masyarakat dalam pemenuhan kebetuhan sehari-harinya dengan harga jual
yang sama, koperasi berlandaskan atas asas kekeluargaan dan gotong
6royong dimana tujuan koperasi yang terutama dan terdekat untuk dicapai
adalah meningkatkan taraf dan kesejahteraan hidup anggota-anggotanya4
2. Startegi Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan Lamokato Kecamatan
Kolaka Kabupaten Kolaka adalah dengan memberikan bantuan kepada
masyarakat yang membutuhkannya dengan cara memberikan pinjaman
kepada calon anggotanya dengan bagi hasil yang ringan untuk kegiatan
usahanya.
3. Adapun faktor yang menghambat terhadap pengembangan  dan
peningkatan   ekonomi umat di Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka
Kabupaten Kolaka  adalah terbatasnya kemampuan berusaha yang dimiliki
oleh para   pengelola  koperasi, koperasi  masih belum mampu (terbatas
sifatnya) dalam memupuk  modal sendiri, sehingga usahanya menjadi
terbatas, modal koperasi umumnya sangat terbatas karena kurangnya
partisipasi anggota dalam proses pemupukan  modal dan karena
terbatasnya  kapasitas dan fasililtas usaha, disamping belum
diperhatikannya prinsip-prinsip  efesiensi  dan efektifitas.
D. Pengertian Judul
Dalam memberikan arti tiap suatu kata biasanya di lakukan dengan cara
yaitu etimologi atau menurut harfiahnya dengan penekanan pada pengertian asal-
usul kata dan secara terminology atau menurut istilah dengan penekanan
mencakup pada pengertian global. Biasanya berbentuk statmen (pernyataan),
4 Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi, cet. IX (Jakarta : Rineka Cipta, 2007).h. 165
7sebagaimana diketahui bahwa judul skripsi ini adalah“Peranan Koperasi Pondok
Pesantren Almawaddah Warrahmah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat di Kelurahan LamokatoKecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka”
Peranan adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang, benda dsb.
Yang berkuasa atau yang berkekuatan gaib dsb.
Koperasi Pondok Pesantren  atau koperasi serba usaha adalah bentuk
kerja sama para anggota agar dapat memenuhi kebutuhan mereka yang bergerak
pada bidang jasa, kredit/simpan pinjam dan komsumsi, yang berada pada suatu
lingkungan pondokan atau lingkungan tempat pendidikan dimana merupakan
belajar murid-murid mengaji dan sebagainya dalam suatu lingkungan sekolah.5
Pemberdayaan adalah kemampuan, bertenaga, mempunyai akad (cara)
untuk mengetahui masalah.6
Ekonomi Masyarakat dimaksudkan dalam skripsi ini adalah para anggota
koperasi yang terdiri dari guru, santri, pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah
bersama dengan masyarakat yang berada disekitar pesantren.
Kopontren atau Koperasi serba usaha adalah bentuk kerja sama anggota
agar memenuhi kebutuhan mereka bergerak pada bidang jasa, simpan pinjam dan
konsumsi, berada pada lingkungan pondokan atau lingkungan tempat pendidikan
dimana merupakan tempat belajar murid mengaji dan sebagainya dalam suatu
lingkungan sekolah.
5 Departemen Koperasi dan Pembinaan Usaha Kecil Direktorat Jenderal Pembinaan
Koperasi Perkotaan Petunjuk Teknis Koperasi Usaha Kecil, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Koperasi Perkotaan, 1997), h. 2
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II
(Jakarta : balai Pustaka, 1989)
8Bertitik tolak pada pengertian secara harfiah dan istilah tersebut, maka
definisi operasional dari judul skripsi ini adalah dengan keberadaan
KOPONTREN yang kegiatannya sebagi lembaga keuangan sekaligus bergerak
pada bidang komsumsi dan jasa yang memberikan manfaat dan kesejahteraan
kepada anggotanya berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong royong serta
membangun masyarakat yang ada disekitarnya.
Ekonomi Masyarakat secara umum adalah produksi, pendistribusian
dan pemakaian barang serta kekayaan/pemanfaatan uang, tenaga dan waktu dan
sebagainya yang berharga, oleh sekalian manusia yang dianggap ada nilainya dan
memberikan manfaat.
Kopontren atau Koperasi serba usaha adalah bentuk kerja sama anggota
agar memenuhi kebutuhan mereka bergerak pada bidang jasa, simpan pinjam dan
komsumsi, berada pada lingkungan pondokan atau lingkungan tempat pendidikan
di mana merupakan tempat belajar murid mengaji dan sebagainya dalam suatu
lingkungan sekolah.7
Bertitik tolak pada pengertian secara harfiah dan istilah tersebut, maka
definisi operasional dari judul skripsi ini adalah dengan keberadaan
KOPONTREN yang kegiatannya sebagia lembaga keuangan sekaligus bergerak
pada bidang komsumsi dan jasa yang memberikan manfaat dan gotong royong
serta membangun masyarakat yang ada disekitarnya.
E. Tinjauan Pustaka
7 Depatemen Koperasi dan Pembinaan Usaha Kecil Direktorat Jenderal Pembinaan
koperasi Perkotaan, op. cit, h. 2
9Bahwa setelah penulis menelusuri buku yang ada, maka penulis
menyebutkan diantaranya yang sangat mendukung di dalam penulisan skripsi ini
yaitu:
Ninik Widiyanti dalam bukunya “Manajemen Koperasi” membahas
masalah manajement khusus mengelola koperasi agar dapat tahan uji, tetap hidup
dengan subur dan sehat.Bagaimanapun, koperasi sebagai bentuk usaha harus pula
melakukan fungsi-fungsi manajemen demi kelangsungan hidup dan
perkembangannya.
Suhrawardi K. Lubis dalam bukunya “Koperasi dalam Islam” dikatakan
bahwa koperasi (syirkah atta’awuniyah) sebagai akad mudharabah yaitu
perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih yang satunya menyediakan
modal usaha sedangkan yang lainnya melakukan usaha atas dasar profit sharing
(membagi keuntungan) menerut perjanjian yang telah disepakati sebelumnya.
Ahmad Dimyaty dalam bukunya “Islam dan Koperasi” membahas tentang
peran serta umat islam dalam pengembangan koperasi sebagai bentuk usaha
ekonomi masyarakat yang taat menjadi alat perjuangan meningkatkan
kesajahteraan dan mengantar rakyat Indonesia sejahtera lahir bathin, seperti yang
di amanatkan oleh pancasila dan undang-undang dasar 1945.
Dengan melihat beberapa buku dan pengarang di atas baik secara
perorangan ataupun secara kelompok belum ada yang membahas masalah pokok
yang dituju dalam tulisan ini.Sehingga tulisan tersebut nampak jelas pentingnya
untuk dikaji atau ada yang membahas teapi belum membahas secara mendalam
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
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1. Tujuan Penelitian
Secara umum, pembahasan ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang bagaimana Koperasi Almawaddah Warrahmah Kelurahan
Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat terutama:
a. Untuk mengetahui peranan  koperasi  pesantren Almawaddah
Warrahmah terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan
Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka.
b. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan koperasi Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
c. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung
koperasi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan
Lamokato Kecamatan Kabupaten Kolaka
2. Kegunaan Penelitian
Setelah penelitian ini, diharapkan dapat berguna untuk:
a. Sebagai bahan referensi bagi pihak terkait dalam upaya mengembangkan
usaha koperasi.
b. Sebagai bahan masukan atau sumber informasi dalam rangka membina
kesadaran masyarakat dalam usaha meningkatkan perekonomian melalui
usaha koperasi
c. Sebagai bahan referensi atau rujukan bagi peneliti lain yang berminat
mengkaji judul yang sama
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
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Pada dasarnya sistematika adalah gambaran-gambaran umum dari
keseluruhan isi penulisan ini, sehingga mudah dicari hubungan antara satu
pembahasan dengan pembahasan yang lain (teratur menurut sistem, sistem adalah
suatu cara/metode yang disusun secara teratur)
Skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub-bab yang disesuaikan dengan kebutuhan jangkauan penulisan dan
pembahasan bab yang dimaksudkan.
Berikut ini garis besar/sistematika dari penulisan ini, yaitu :
Bab I merupakan bab pendahuluan, terdiri dari latar belakang yang
menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan.selanjutnya
rumusan masalah yang berisis pokok-pokok yang akan diteliti dalam penelitian
ini. Kemudian menjelaskan tentang tujuan dan kegunaan penelitian,pengertian
judul,tinjauan pustaka.
Bab II mengemukakan tentang landasan teori yang membahas beberapa
pokok permasalahan., membahas tentang koperasi yang terdiri dari  pengertian
dan kedudukan koperasi di Indonesia, fungsi koperasi, tujuan koperasi, sejarah
perkembangan koperasi di indonesia, koperasi dalam sistem ekonomi nasional,
pokok masalah pengembangan koperasi dalam masyarakat islam, koperasi dan
prinsip-prinsip ekonomi islam.
Bab III mengemukakan tentang metode penelitian yang terdiri dari: lokasi
dan waktu penelitian, kemudian dibahas mengenai populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
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Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari
sejarah pondok pesantren Almawaddah Warrahmah dan gambaran koperasi
pondok pesantren Almawaddah Warrahmah Kelurahan Lamokato Kecamatan
Kolaka Kabupaten Kolaka, starategi pengembangan koperasi pondok pesantren
Almawaddah Warrahmah bagi masyarakat dan Faktor apa yang menjadi
penghambat  dan pendukung pengembangan koperasi dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat di Kelurahan Lamokato Kecematan Kolaka Kabupaten
Kolaka
Bab V berisi penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran-saran





A. Sejarah Lahirnya Koperasi
koperasi modern yang berkembang dewasa ini lahir pertama kali di
Inggris, yaitu kota Rochdale pada tahun 1844. Koperasi timbul pada masa
perkembangan kapitalisme sebagai akibat revolusi industri. Pada awalnya,
koperasi Rochdale berdiri dengan usaha penyedian barang-barang komsumsi
untuk kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi seiring dengan terjadinya pemupukan
modal koperasi, koperasi mulai merintis untuk memproduksi sendiri barang yang
akan dijual. Kegiatan ini menimbulkan kesempatan kerja bagi anghota yang
belum bekerja  dan menambah pendapatan bagi mereka yang sudah bekerja.1
B. Pengertian dan Kedudukan Koperasi di Indonesia
Menurut UU No 12 thn 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian,
pengertian koperasi untuk Indonesia mengacu pada cita-cita segenap bangsa
Indonesia, yaitu terbentuknya masyarakat adil dan makmur secara menyeluruh,
pasal 33 UU tersebut merumuskan Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi
rakyat yang berwatak sosial beranggotakan orang-orang. Badan hukum koperasi
yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar atas azas
kekeluargaan.
Secara umum koperasi adalah suatu badan usaha dibidang perekonomian,
beranggotakan secara sukarela, atas dasar persamaan kebutuhan para anggota
1Arifin Sitio dan Halomoan Tamba,koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta: Erlangga, 2001)
h. 7-8
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khususnya dam masyarakat pada umumnya. Dengan demikian ciri-ciri khas
koperasi Indonesia dapat diterangkan sebagai berikut:
1. Koperasi Indonesia adalah perkumpulan orang-orang dan bukan kumpulan
modal
2. Sebagai badan usaha yang berjuang meemnuhi kepentingan ekonomi baik
untuk anggota maupun masyarakat sudah tentu menggunakan modal
3. Meskipun dalam usahanya koperasi dalam melakukan bisnis dengan pihak
ketiga bukan anggota koperasi yang bersangkutan tetapi tidak sampai
melupakan kepentingan para anggota
4. Koperasi Indonesia merupakan wadah demokrasi ekonomi sosial, karena
anggotanya selalu melakukan kerja sama, kegotongroyongan berdasarkan
persamaan hak, kewajiban dan derajat
5. Dalam koperasi Indonesia kesadaran para anggota untuk melakukan
kegiatan, musyawarah dan mufakat adalah untuk merupakan hal yang
diutamakan.
6. Koperasi Indonesia benar-benar mengutamakan kepentingan bersama dan
semua anggota
1. Pengertian Koperasi
Koperasi merupakan istilah serapan dari bahasa inggris “cooperation/
co’operate yang diartikan sebagai bekerja dengan bersama-sama2 sedangkan
dalam Kamus Bahasa Indonesia Koperasi diterjemahkan dengan perserikatan
yang bertujuan memenuhi keperluan kebendaan para anggotanya dengan cara
2Wojowasito, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris. (Bandung: hasta,
1980). h. 32.
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menjual barang-barang kebutuhan dengan harga murah (tidak bermaksud mencari
untung)3
Arifinal Chaniago mendefenisikan koperasi sebagai suatu perkumpulan
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum, yang memberikan kebebasan
kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan bekerjasama secara kekeluargaan
menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para
anggtotanya.4 Didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan
“seorang buat semua dan semua buat seorang”.5
Dalam undang-undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian Pasal
1 ayat (1) disebutkan tentang pengertian koperasi sebagai berikut :
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan.6
Menurut Pandji anoraga, bahwa pengertian tersebut mengandung maksud
sebagai berikut :
a. Koperasi Indonesia adalah perkumpulan orang-orang dan bukan
perkumpulan modal. Hal ini berarti bahwa koperasi harus mengabdikan
3 Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia (Cet.
III; Jakarta: Balai Pustaka, 1990),h. 460.
4 Lihat: Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi; teori dan Praktek (Jakarta:
Erlangga, 2001), h. 17.
5Ibid
6 Republic Indonesia, Undang-Undang tentang Usaha Kecil (Jakarta: CV. Eko
Jaya,1996), h. 200.
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diri kepada kesejahteraan bersama atas dasar perikemanusian dan bukan
kepada kebendaan.
b. Koperasi juga dapat beranggotakan badan-badan hukum koperasi badan
hukum adalah suatu badan yang diperoleh melalui prosedur tertentu, yang
secara hukum diakui mempunyai hak dan kewajiban sebagai manusia
biasa. Beberapa koperasi yang masing-masing berkedudukan sebagai
badan hukum menyatukan diri dalam koperasi yang lebih besar.
c. Koperasi merupakan bagian dari tata susunan ekonomi. Hal ini bahwa
dalam kegiatannya, koperasi tirit mengambil bagian bagi tercapainya
kehidupan ekonomi yang sejahtera, baik bagi anggota koperasi itu sendiri
maupun untuk masyarakat di sekitarnya. Kegiatan ekonomi ini meliputi
usaha produksi, konsumsi, distribusi barang-barang dan usaha pemberi
jasa, antara lain usaha simpan pinjam, angkutan, asuransi dan perumahan.
Koperasi merupakan kepentingan bersama dari para anggotanya
(kekeluargaan). Hal ini dicerminkan berdasarkan karya dan jasa yang
disumbangkan anggotanya sifat kekeluargaan juga mengandung arti, bahwa dalam
koperasi sejauh mungkin harus di hindarkan timbulnya perselisihan, sikap saling
curiga, sikap pilih kasih yang menimbulkan perpecahan dan kehancuran. 7
7 Lihat: Pandji Anoraga dan Ninik Widiyati, Dinamika Koperasi (et, IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003, h. 4-6
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2. Macam-macam Koperasi
Ada bermacam-macam bentuk koperasi. Pengelompokan jenis koperasi
bisa dilakukan berdasarkan jenis usaha dan keanggotaan koperasi.
1. Macam-macam koperasi berdasarkan jenis usaha.
Dilihat dari jenis usahanya, koperasi dapat dibedakan menjadi tiga,
yakni koperasi konsumsi, koperasi kredit, dan koperasi produksi.
a. Koperasi Konsumsi
Koperasi konsumsi adalah koperasi yang menyediakan kebutuhan
pokok para anggota. Contoh kebutuhan pokok yang disediakan adalah beras,
gula, kopi, tepung, dan sebagainya. Barang-barang yang disediakan harganya
lebih murah dibandingkan dengan toko-toko lainnya.
b. Koperasi Kredit.
Koperasi kredit disebut juga koperasi simpan pinjam. Anggota koperasi
mengumpulkan modal bersama. Modal yang terkumpul dipinjamkan kepada
anggota. Koperasi simpan pinjam membantu para anggota untuk memperoleh
kredit atau pinjaman uang. Caranya dengan anggota mengajukan permohonan
pinjaman ke koperasi.
Adapun keuntungan meminjam modal ke koperasi, antara lain sebagai
berikut.
1. Bunga uang pinjaman sangatlah ringan.
2. Pengembalian pinjaman dilakukan dengan mengangsur.
3. Bunga pinjaman akan dinikmati bersama dalam bentuk pembagian
hasil   usaha.
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c. Koperasi Produksi.
Koperasi produksi membantu usaha anggota koperasi. Bisa juga
koperasilah yang melakukan suatu jenis usaha bersama-sama. Ada bermacam-
macam koperasi produksi. Misalnya koperasi produksi para petani, koperasi
produksi peternak sapi, koperasi produksi pengrajin, dan sebagainya.
Koperasi produksi membantu anggota menghadapi kesulitan-kesulitan dalam
berusaha. Misalnya koperasi membantu menyediakan bahan baku untuk
kerajinan, menyediakan bibit dan pupuk untuk petani, dan lain-lain. Selain itu,
anggota koperasi mencari jalan keluar dari permasalah secara bersama-sama.
Koperasi produksi juga menampung hasil usaha para anggotanya. Dengan
demikian, anggota tidak mengalami kesulitan menjual hasil usahanya. Anggota
koperasi produksi dalam bidang pertanian dapat menjual hasil bumi padi,
jagung, kacang, kedelai, dan lai-lainnya ke koperasi. Demikian juga para
peternak dan pengrajin.
2. Macam-macam koperasi berdasarkan keanggotaan.
Dilihat dari keanggotannya dikenal beberapa bentuk koperasi, antara
lain koperasi petani, koperasi pensiunan, koperasi pegawai negeri, koperasi
sekolah, dan Koperasi Unit Desa.
a. Koperasi Pertanian.
Koperasi ini beranggotakan para petani, buruh tani, dan orang orang
yang terlibat dalam usaha pertanian. Koperasi pertanian melakukan kegiatan
yang berhubungan dengan pertanian, misalnya penyuluhan pertanian,
pengadaan bibit unggul, penyediaan pupuk, obat-obatan dan lain-lainnya.
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b. Koperasi Pensiunan.
Berbeda dengan Koperasi pertanian yang beranggotakan para petani,
anggota Koperasi pensiunan berisikan para pensiunan pegawai negeri.
Koperasi ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan para pensiunan dan
menyediakan kebutuhan para pensiunan.
c. Koperasi Pegawai Negeri.
Berbeda dengan sebelum-sebelumnya. Koperasi ini beranggotakan para
pegawai negeri. Koperasi ini didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan para
pegawai negeri.
d. Koperasi Sekolah.
Koperasi ini beranggotakan para warga satu sekolah. Koperasi sekolah
menyediakan kebutuhan warga sekolah, misalnya buku tulis, pena, penggaris,
pensil, dan masih banyak yang lainnya. Koperasi sekolah diusahakan dan
diurus oleh siswa. Di samping menyediakan kebutuhan sekolah, koperasi
sekolah juga merupakan tempat untuk latihan berorganisasi, latihan bekerja
sama, latihan bertanggung jawab, dan latihan mengenal lingkungan.
e. Koperasi Unit Desa.
Koperasi Unit Desa beranggotakan masyarakat pedesaaan. KUD
melakukan kegiatan usaha di dalam bidang ekonomi. Beberapa usaha KUD,
misalnya :
a. Menyalurkan sarana produksi pertanian seperti pupuk, obat-obatan,
alat-alat pertanian, dan lain-lain.
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b. Memberikan penyuluhan teknis bersama dengan petuga penyuluh
lapangan kepada para petani.
Di tingkat kabupaten dan provinsi terdapat Pusat Koperasi Unit Desa
(PUSKUD) yang bertugas memberikan bimbingan kepada KUD-KUD. Di
tingkat pusat terdapat Induk Koperasi Unit Desa
3. Mengenal Jenis-jenis Koperasi di Indonesia
Dari puluhan ribu koperasi yang ada di Indonesia, setidaknya dapat
dipilah-pilah menjadi empat macam. Pertama, berdasarkan fungsinya, koperasi
terbagi kepada tiga macam, koperasi konsumsi, yaitu didirikan untuk memenuhi
kebutuhan atau konsumsi anggotanya, seperti Koperasi Karyawan (kopkar) dan
Koperasi Keluarga Guru Jakarta (KKGJ). Lalu koperasi jasa, yaitu koperasi
bergerak di bidang jasa yang dibutuhkan dan diusahakan oleh anggotanya, seperti
Koperasi Wahana Kalpika (KWK) dan Koperasi Angkutan Jakarta (Kopaja) yang
bergerak di bidang jasa transportasi, maupun Koperasi Jasa Audit (KJA).
Serta, koperasi produksi, yaitu koperasi yang beranggotakan kelompok orang
yang memiliki usaha memproduksi barang, misalnya koperasi susu, Koperasi
Perajin Tahu dan Tempe Indonesia (Kopti) dan Koperasi Industri Kerajinan
(Kopinkra).
Koperasi juga dipilah berdasarkan jenis usahanya. Masuk kelompok ini
adalah koperasi simpan pinjam (KSP), contohnya Kospin Jasa dan KSP Kodanua.
Lalu, koperasi serba usaha (KSU), yaitu koperasi yang bidang usahanya
bermacam-macam, seperti simpan pinjam (USP), perdagangan, juga produksi.
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Contoh KSU adalah Koperasi Unit Desa (KUD), maupun KSU yang ada di
kampung-kampung. Berikutnya, koperasi konsumsi, serta koperasi produksi.
Jenis koperasi berdasarkan keanggotaannya maupun lokasi usahanya.
Antara lain koperasi unit desa (KUD) dengan anggota para petani, koperasi
karyawan (kopkar) hanya beranggotakan para karyawan dalam satu perusahaan,
misalnya Kopkar Indosat, lalu koperasi mahasiswa (kopma), dan koperasi
pedagang pasar (koppas).
Koperasi juga dibedakan berdasarkan jenjang kewilayahan dan
keanggotaannya. Jenis ini dibedakan menjadi dua, yaitu, koperasi primer atau
primer koperasi yang keanggotaannya perorangan, misalnya Primkoppas Pasar
Senen, serta koperasi sekunder yang anggotanya meliputi kumpulan koperasi
sejenis.
Berdasarkan wilayahnya, koperasi sekunder ada dua bentuk, yaitu
gabungan koperasi, biasa wilayah tingkat provinsi atau regional atau kumpulan
koperasi primer, contohnya Gabungan Koperasi Susu Seluruh Indonesia
(GKSI) dan Gabungan Koperasi Batik Indonesiak (GKBI). Koperasi sekunder
berikutnya adalah induk koperasi, yaitu kumpulan gabungan koperasi dan
berada di tingkat nasional, misalnya Induk Koperasi Unit Desa (Inkud), dan
Induk Koperasi Pedagang Pasar (Inkoppas).
4. Fungsi Koperasi
Koperasi mempunyai fungsi yang penting untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang ada disekitarnya. Sebagai berikut :
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1. Membangun dan memgembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khusunya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial
2. Melayani kebutuhan rakyat pada khususnya dan masyarakat pada umunya.
3. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat.
4. Meningkatakan kesejahteraan rakyat pada khususnya dan masyarakatnya
pada umumnya.
5. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya
6. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
merupakan usaha bersama berdasar asas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi.8
Sudarsono dan Edilius berpendapat bahwa fungsi koperasi adalah:
 Alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat
 Alat demokrasi nasional
 Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa Indonesia
 Alat pembinaan insan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan ekonomi
bangsa Indonesia serta bersatu dalam mengatur tata laksana perekonomian
rakyat.9
8Republic Indonesia, Undang-Undang Usaha Kecil, op. cit. h. 201
9Lihat: Sudarsono dan Edilius, Koperasi dalam teori dan praktek (Cet. IV;Jakarta: Rineka
Cipta, 2005). H. 80
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5. Tujuan Koperasi
1. Memberikan jasa-jasa agar para anggotanya bersemangat dan bergairah
bekerja sehingga tercapai peningkatan pendapatannya.
2. Berjuang untuk memberikan kemudahan-kemudahan menyediakan fasilitas-
fasilitas untuk memuaskan kebutuhan anggotanya.
3. Memberikan bimbingan dan usaha pembinaan kepada para anggotanya
(umumnya ekonomi lemah) agar masing-masing memperbaiki cara
kerjanya.
Jadi tujuan umum koperasi adalah organisasi ekonomi yang
memperjuangkan cita-cita para anggotanya dan masyarakat pada umumnya untuk
kemakmuran hidup dengan berdasarkan atas asas kekeluargaan.
6. Usaha Koperasi dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Pada masa belum berkembangnya koperasi dilingkungan industri-industri
kecil (home industri) produksi yang ditangani rakyat (Kecil/lemah) banyak
dikuasai pengusaha-pengusaha besar, maka dengan berkembangnya koperasi
lingkungan mereka, usaha-usaha kecil dapat berkembang dengan bebas karena
dengan adanya pembinaan dan pengarahan dari instansi-instansi yang terkait, para
petugas penyuluh lapangan dan bantuan permodalan berupa kredit baik dari Bank
Umum Indonesia lainnya.
Masalah koperasi bukanlah suatu yang baru dalam hukum Islam, sebab
koperasi termasuk dalam kelompok musyarakah (kerjasama). Dalam usaha
Musyarakah, para musyarik sama-sama memasukkan modal. Jumlah modal dasar
setiap musyarik adalah sama, oleh karena itu tidaklah salah jika ada diantara
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musyarik yang dengan ridha menyerahkan modal tambahan, tanpa dia
mempengaruhi jalan usaha Musyarkah.
Jika dalam usaha koperasi itu diperoleh keuntungan, maka para musyarik
sama-sama memperoleh profit (laba). Demikian pula jika merugi maka
ditanggung bersama. Dalam hal itu kepada musyarik yang telah ridha memberikan
modal tambahan usaha seperti disebutkan, wajarlah kiranya diberi pula sekedar
tanda terima kasih koperasi kepadanya. Dan yang demikian ini tidaklah termasuk





Dari Jabir berkata: saya pernah mendatangi (menagih) Nabi saw. Nabi
mempunyai hutang pada saya, lalu beliau membayar utang tersebut, dan
beliau menambahi bayarannya pada saya (HR. Bukhari)
Meskipun prinsip koperasi yang tergolong menguntungkan beberapa
pihak, karena menerapakan dasar Musyarakah (kerjasama), namun jika dalam
usaha mempraktekkan simpan pinjam seperti yang sedang berkembang di
Indonesia. Maka ada yang berpendapat bahwa hukum koperasi seperti itu
dinyatakan sebagai riba dan haram dalam islam, karena memberikan pinjaman
kepada yang bukan musyarik asalakan bersedia memberikan keuntungan laba
yang besar walaupun penarikan laba itu diselimuti dengan kata-kata sebagai
penggantian biaya administrasi, maka hal ini tetap juga dianggap sebagai riba, dan
tidak boleh dilakukan.
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Koperasi yang dalam prakteknya menggunakan sistem penjualan secara
kredit dapat saja dilakukan dan hal tersebut diperbolehkan menurut sebagian
ulama, agar koperasi dapat dikelola dengan baik, dapat bertahan dan berkembang
dalam melangsungkan usaha-usahanya, maka perlu diperhatikan usaha
mempertinggi tingkat efesiensi koperasi itu sendiri. Koperasi harus mampu
menangani bidang-bidang usahanya dengan biaya-biaya atau pengeluaran yang
sehemat-hematnya, koperasi harus sanggup menghindarkan pemborosan yang
pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan anggotanya.
1. Perencanaan usaha
Perencanaan usaha harus benar-benar dipertimbangkan dan
diperhitungkan. Penyusunan rencana usaha yang mantap sebaiknya diserahkan
kepada anggota pengurus yang memiliki skiil dan pengalaman yang luas untuk itu
dengan dasar ketulusannya demi keberhasilan usaha dan perkembangan koperasi.
Dengan perencanaan demikian dapat diharapkan koperasi dapat bekerja atau
berusaha dalam lapangan/bidang usaha yang mendatangkan faedah yang besar
bagi para anggotanya atau usaha itu akan mendatangkan keuntungan bagi
peningkatan kesejahteraan para anggotanya, bagi kelangsungan usaha dan hidup
berkembangnya koperasi.
Dengan perencanaan demikian selain perkembangan koperasi dapat
terjamin, juga kelangsungan hidup para pelayan (terutama tingkat
kesejahteraannya) sewaktu pasar atau konsumen sepi akan tetap terlindungi
2. Usaha koperasi dengan gambaran jelas bagi kemudahan pemasaran dan
kemantapan harga.
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Pada umumnya setiap orang yang bergabung dalam koperasi selain karena
perasaan simpati sehingga timbul kesukarelaannya, terutama sekali karena
mengharapkan fasilitas atau kemudahan-kemudahan tertentu dalam memenuhi
memuaskan kepentingan keperluan-keperluannya.
Rangsangan lain untuk lebih meningkatkan produktifitas kerja para
anggotanya dan peningkatan pendapatan, koperasi perlu memperhatikan:
a. Penyediaan bahan baku dan sarana kerja yang diperlukan para anggota
dengan harga yang murah /menarik
b. Melakukan pembagian hasil usaha secara adil dan merata sesuai dengan
perimbangan jasanya.
c. Memberikan modal, baik modal pengetahuan keterampilan maupun
modal keuangan untuk menjalankan usaha.
Dengan mengupayakan hal-hal tersebut, maka para anggota dan nasabah
koperasi akan lebih percaya kepada suatu koperasi dan akhirnya akan terus
berhubungan baik dalam pengambilan kredit untuk pengambilan usaha ataupun
menanamkan investasi kepada sebuah koperasi. Pembebanan bunga yang tidak
menyulitkan bagi para nasabah menjadikan mereka dapat bekerja dengan tenang.
Maka akan dengan sendirinya dapat menaikkan pandapatannya. Penyediaan
permodalan dengan syarat-syarat yang tidak memberatkan dan menyulitkan
memudahkan para anggota koperasi untuk lebih berani bersaing dengan bisnis
atau usaha lain, karena sudah tidak terhambat lagi dalam permodalan
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C. Sejarah Perkembangan Koperasi di Indonesia
Dilhat dari pengertian bahasa koperasi yang bermakna bekerja bersama-
sama (sudah dijelaskan pada pembahasan awal), maka hal itu menjadikan koperasi
telah ada sejak manusia ada, karena manusia tidak biasa hidup tanpa bekerja sama
dengan manusia lain (makhluk sosial).
Menurut Pandji Anoraga dan Ninik Widiyanti bahwa secara lembaga
koperasi ini mula-mula ada dikenal oleh masyarakat sejak awal abad ke-19,
sebagai hasil usaha spontan yang dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai
kemampuan ekonomi terbatas serta akibat dari penderitaan sosial yang timbul dari
sistem kapitalisme. Kemudian mereka sendiri, serta untuk mengembangkan
kesejahteraan masyarakat sekitarnya.10
Sedangkan Arifin Sitio dan Halomoan tamba memberikan keterangan
bahwa koperasi modern yang berkembang dewasa ini lahir pertama kali di
Inggris, yaitu di kota Rochdale pada tahun 1944. Koperasi Rochdale ini pada
mulanya berdiri dengan usaha penyediaan barang-barang komsumsi untuk
kebutuhan sehari-hari, dan pada tahun 1851 koperasi ini akhirnya dapat
mendirikan sebuah pabrik serta perumahan bagi anggota-anggotanya yang belum
mempunyai rumah. Pada tahun 1852, di Inggris telah mencapai 100 unit koperasi.
Dalam perjalanan sejarah koperasi tumbuh dan berkembang ke berbagai Negara di
seluruh dunia tak luput pula Indonesia.11
10Lihat: G. Kartasapoetra, Praktek Pengelolaan Koperasi (Cet. V: Jakarta: Rineka
Cipta,2000). h.2-3
11Lihat: Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, op. cit, h.7-9
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Di Indonesia, koperasi pertama di dirikan di Leuwiliang Purwekerto pada
tanggal 16 Desember 1895 yang didirikan oleh seorang Patih purwekerto bernama
Raden Ngabel Ariawiriatmadja bersama kawan-kawannya untuk menolong
sejawatnya para pengawai negeri pribumi dalam melepaskan diri dari
cengkeraman pelepas uang, yang kala itu merajalela yang di beri nama Belanda
“De Poerwokertsche Hulp-en Spaarbank der Inlandshe”, artinya dalam bahasa
Indonesia kurang lebih sama dengan “Bank Simpan Pinjam untuk para Priyayi
Purwekerto”, pemerintah colonial Belanda sering menyebutnya dengan istilah
“Bank Priyayi”, gerakan ini mendapat dukungan penuh dari asisten Residen
Purwekerto E. Sieburg digantikan oeh de Wolf Van Westerorde.12
D. Koperasi dalam Sistem ekonomi Nasional
Koperasi sebagai soko guru, perekonomian nasional dalam kerangka ini
mengarah pada system koperasi. Sudah tentu tidak dapat dicapai dalam waktu
dekat, system ekonomi koperasi memerlukan politik perekonomian yang
konsisten dalam jangka panjang, politik perekonomian mesti mengatur tahap-
tahap yang diperlukan dan mengisi politik perekonomian jangka pendek yang
sifatnya (berlainan dari pada ideal) itu dengan catatan asal benar-benar
memperbaiki kemakmuran rakyat sekarang juga, ini merupakan segi
paragmatisme , tetapi sebagai usaha mensiasati tercapainya sistem ekonomi
koperasi dalam jangka panjangnya. Politik seperti ini tercermin dalam pernyataan
presiden Suharto bulan agustus 1984, sebagai berikut “sistem ekonomi Indonesia
adalah sistem ekonomi koperasi, bahwasanya pada saat sekarang ini kita belum
12Lihat: Ibid, h. 9-10
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menggunakan sistem tersebut, hal ini hanya bersifat sementara, tapi nantinya kita
kan melaksanakan sistem ekonomi koperasi secara penuh”
Sumbangan utama koperasi terhadap program pembangunan ekonomi
nasional akan dapat terwujud, apabila koperasi mampu menghimpun seluruh
potensi dan sumber daya ekonomi (pooling of recourcers) yang dimiliki oleh
perorangan dalam masyarakat yang lemah dan miskin, dan iurannya dapat
memberikan manfaat sosial ekonomi yang optimal, benar-benar dapat dirasakan
oleh golongan masyarakat tersebut.
Dengan demikian koperasi merupakan lembaga ekonomi yang sesuai
untuk meningkatkan sumbangan yang nyata serta memegang peranan strategis
dalam kegiatan produksi, pengolahan dan pemasaran disemua sektor kegiatan
perekonomian masyarakat.  Sebagai seorang guru ekonomi nasional, koperasi
harus memenuhi ideologi persaingan ekonomi rakyat dan karenanya harus
memiliki ideology yang mempunyai semangat batiniyah. Dengan demikian
koperasi akan mampu menjadi sarana untuk mengatasi masalah-masalah pokok
pembangunan, terutama masalah pengangguran, kemiskinan, dan
keterbelakangan.
E. Pokok Masalah Pengembangan Koperasi dalam Masyrakat Islam
Ajaran islam mengajarkan bekerja, ia tidak mengizinkan adanya kaum
yang menjauhkan diri dari pencaharian kehidupan dan hidup dari belas kasihan
orang lain, tidak boleh ada dalam masyarakat islam orang-orang sifatnya (tidak
menghasilkan), dan hidup secara parasit yang menyandarkan nasibnya pada orang












Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik13
Pembentukan masyarakat islam secara demikian nampak perbedaannya
dengan masyarakat bukan islam. Masyarakat islam dibentuk oleh ikatan wahyu
Ilahi, sedangkan masyarakat lain dibentuk oleh pengalaman manusia, hasil
pemikiran/filsafat perkembangan evolusi alamiah ataupun oleh kontrak sosial.
Islam menujukkan dasar ekonomi islam adalah berbentuk kekeluargaan
yang kerja sama dan berjiwa keagamaan. Organisasi koperasi dalam masyarakat
islam sebagaimana terlihat pada koperasi yang telah ada dipesantren dan lembaga
pendidikan maupun da’wah yang lain. Pada umunya belum mempunyai alat
kelengkapan yang sepenuhnya berfungsi baik, kondisinya seolah menggambarkan
situasi terlalu banyak yang hendak/harus dikerjakan tetapi terlalu sedikit waktu
yang tersedia.
Secara deskriptif koperasi dilingkungan umat islam tercermin dalam hal-
hal sebagai berikut:
13Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya,(semarang, Toha Putra). H, 94
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a. Dalam pelaksanaan kegiatan usaha, koperasi dalam masyarakat islam masih
belum dapat sepenuhnya mampu mengembangkan kegiatan usahanya sektor
perekonomian rakyat, karena belum tersedianya kesempatan usaha yang
tersedia.
b. Sebagian koperasi pada masyarakat islam masih belum memiliki sarana
transportasi, perkantoran, penggudangan dan komunikasi yang lengkap
untuk menunjang usahanya.
c. Fasilitas usaha belum terserap secara optimal disamping belum
diperhatikannya prinsip-prinsip efesiensi dan efektifitas usaha, sehingga
mengakibatkan tingginya ongkos operasional per unit produksi atau jasa
yang dihasilkan.
d. Sebagian koperasi dalam masyarakat islam belum mampu (masih terbatas)
dalam mengadakan pemupukan modal sendiri.
e. Kelemahan manajemen dan keterbatasan kemampuan para pelaksana usaha
(manajer) dalam perencanaan usaha, mengakibatkan melemahnya usaha
koperasi untuk dapat terpacu dan bersaing dengan pelaku ekonomi lainnya.
F. Prinsip-Prinsip Koperasi
1. Keanggotaan bersifat sukarela (voluntarily membership)
2. Keanggotaan terbuka (open membership)
3. Pengembangan anggota (member promotion)
4. Identitas sebagai pemilik dan pelanggan (identily of co-owners and
customers)
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5. Manajemen dan pengawasan dilaksanakan secara demokratis (democratic
management and control)
6. Koperasi sebagai kumpulan orang-orang (personal cooperation)
7. Modal yang berkaitan dengan aspek  sosial tidak dibagi (indivisible social
capital)
8. Efesiensi ekonomi dari perusahaan koperasi (economic efficiency of the
cooperative enter-prise)
9. Perkumpulan dengan sukarela (valuntarily association)
10. Kebebasan dalam pengambilan keputusan dan penetapan tujuan (autonomy
in goal setting and decesion making)
11. Pendistribusian yang adil dan merata akan hasil-hasil ekonomi (fair and
just distribution of economic result)
12. Pendidikan anggota (member education)14
Untuk lebih jelasnya mengenai koperasi dapat dilihat dari prinsip-prinsip
koperasi adalah sebagai berikut:
1. Keanggotaan yang sukarela dan terbuka
Koperasi adalah organisasi yang bersifat sukarela, terbuka bagi semua
orang yang bersedia menggunakan jasa-jasanya dan bersedia menerima tanggung
jawab keanggotaan, tanpa membedakan jenis kelamin latar belakang sosial, ras
dan politik.
2. Pengawasan demokratis oleh anggota
14Ibid, h.21
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Koperasi adalah organisasi demokratis yang diawasi oleh para anggotanya,
yang secara aktif menetapkan kebijakan dan membuat keputusan. Dalam koperasi
primer, para anggota memiliki hak suara sama dan koperasi pada tingkat lainnya
juga dikelola secara demokratis.
3. Partisipasi Anggota dalam Kegiatan Ekonomi
Para anggota memberikan kontribusi permodalan koperasi secara adil dan
melakukan pengawasan secara demokratis terhadap modal tersebut. Setidak-
tidaknya sebagian dari modal itu adalah milik bersama koperasi.
4. Otonomi dan Kemandirian
Koperasi adalah organisasi otonom, menolong diri sendiri serta diawasi
oleh para anggotanya. Apabila koperasi mengadakan perjanjian dengan organisasi
lain, termasuk pemerintah, atau memupuk dari sumber luar, koperasi
melakukannya berdasarkan persyaratan yang menjamin pengawasan demokratis
oleh para anggotanya dan yang mempertahankan otonomi mereka.
5. Pendidikan, Pelatihan dan Penerangan
Koperasi memberikan pendidikan dan pelatihan bagi para anggota, wakil-
wakil anggota yang dipilih oleh para rapat anggota serta para manajer dan
karyawan, agar mereka dapat melakukan tugasnya lebih efektif bagi
perkembangan koperasi
6. Kepedulian Terhadap Masyarakat
Koperasi melakukan kegiatan untuk pengembangan masyarakat singkatnya
secara bekelanjutan, melalui kebijakan-kebijakan yang diputuskan oleh rapat
anggota.
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7. Kerja Sama antar Koperasi
Koperasi melayani para anggotanya secara kolektif dan memperkuat
gerakan koperasi dengan bekerja sama melalui organisasi koperasi tingkat lokal
atau nasional.
Ada beberapa faktor penyebab terjadinya atau terwujudnya kerjasama
sosial atau koperasi, antara ain adanya kesamaan kepentingan, adanya kesadaran
dan kebutuhan dari setiap pelakunya, bahwa mereka adalah suatu kelompok yang
tidak ingin dikucilkan dan diasingkan dari kehidupan yang penuh dengan jiwa
sosial.
Aspek kepentingan di atas, khusunya unsur kesulitan merupakan sebab
utama pada kebanyakan koperasi. Secara ilmiah gotong-royong menjadi bentuk
kebutuhan dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan kehidupan sehingga upaya
tolong menolong itu mampu mewujudkan suatu kelompok masyarakat yang utuh.
Agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dalam mencapai
tujuannya, koperasi harus ditopang kuat oleh sifat mental para anggotanya. Rasa
ini sangat penting, karena tanpa itu, maka tidaklah mungkin ada kerja sama, dan
ditunjang pula dengan kesadaran pribadi dalam menjalankan sebuah perniagaan.
Dalam kaitannya dengan hukum Islam, koperasi bila dipandang dari
berbagai macam versi sangat bermamfaat dan sangat dianjurkan oleh Allah SWT
guna mengurangi beban material masyarakat. Dalam nash seringkali terungkap
mengenai tolong-menolong (ta’awun) karena manusia diciptakan dalam dua
bentuk yakni makhluk pribadi dan makhluk sosial
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G. Koperasi dan Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam
Dalam perekonomian islam terkandung prinsip bahwa ikatan antara
kepentingan pribadi dan kepentingan pribadi dan kepentingan masyarakat adalah
erat, semata-mata karena fitnah keduanya, antara keduanya harus ada keselarasan
dan keserasian, bukan persaingan dan pertarungan. Jadi manusia dalam islam
mendapatkan hak untuk memenuhi kebutuhannya asal saja tidak melanggar
peraturan-peraturan agama. Mahmud Muhammad al-Buhili, menekankan adanya
lima prinsip yaitu:
 Tidak melanggar ajaran agama
 Tidak membahayakan jiwa
 Tidak bertentangan dengan pemahaman (pelamaran) yang benar
 Tidak merusak keturunan
 Tidak merugikan kekayaan orang lain.
Menganalisa koperasi dan islam dari segi etis berarti belum sampai pada
perbincangan mengenai praktek koperasi yang merupakan tata laku berpola yang
didasarkan atas prinsip atau perangkat nilai etis tersebut. Belum tergambarkan
tinjauan sosiologis terutama jika maksud perbincangan sudah mengarah pada
keterlibatan masyarakat islam dalam pengembangan koperasi. Kesesuaian
koperasi dengan islam dilihat dari mekanisme operasional atau pola tata laku
operasional juga pada sistem imbalan (keuntungan dan fasilitas) yang diterima
anggota sesuai dengan peran serta kontribusinya. Hal ini sesuai dengan prinsip
balas jasa dalam islam. Islam mengajarkan seseorang hanya menerima apa yang ia
usahakan. “sedikit dibalas sedikit, banyak dibalas banyak. Kebaikan dibalas
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dengan kebaikan, kejahatan dibalas dengan kejahatan, dan terhadap jerih payah
seseorang, Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai
kesanggupannya”
Terdapat juga prinsip “berlomba-lombalah dalam kebaikan” dan “melihat
kemadsiran sebagai kaum syaitan” yang memproyeksikan azas optimatility,
menghidari ekonomi biaya yang tinggi, efektifitas dan efesiensi, islam
mengimbangi dengan mengatur pemanfaatan kekayaan atau cara
mengkomsumsikan pendapatan. Sebagai antisipasinya pada keadilan sosial,
ajarannya adalah menentang penimbulan kekayaan pada segelintir orang, tanpa
membelajakannya dijalan Allah SWT, melalui lembaga-lembaga zakat, infaq,
sedekah dan lain-lain yang mempunyai multiplier effect kearah terwujudnya
keadilan sosial.
Ciri utama dari usaha koperasi ialah kerjasama anggota. Sebagai badan
usaha, aktivitas koperasi meliputi seluruh kegiatan perekonomian masyarakat
seperti: pertanian, industri, perdagangan, jasa dan lain sebagainya. Dilihat dari
lapangan usahanya, penjenisan koperasi pada umunya dibagi menjadi empat
macam yaitu
Koperasi komsumsi, Koperasi simpan pinjam, Koperasi produksi,
Koperasi serba usaha.
Dari pengertian dan ciri-ciri koperasi telah ditarik pengertian, bahwa
falsafat atau etik yang mendasari gagasan koperasi sesungguhnya adalah
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kerjasama umum. Kerjasama dan gotong royong ini sekurang-kurangnya dapat
dilihat dari dua segi:
1. Modal awal koperasi dikumpulkan dari semua anggota-anggotanya
2. Permodalan itu sendiri tidak merupakan satu-satunya ukuran dalam
pembagian sisa hasil usaha.
Sebagian badan usaha, koperasi tidak semata-mata mencari keuntungan,
akan tetapi lebih dari itu, koperasi bercita-cita memupuk kerja sama dan





Pada bagian ini, penulis berusaha memberikan gambaran tentang bagaimana
penelitian ini dilakukan. Untuk maksud tersebut, maka dalam bagian ini akan
dijelaskan mengenai lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan
sampel, instrument penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
A. Jenis Penelitian
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu
dengan fenomena lainnya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
berusaha menangkap gejala secara holistik kontektual melalui pengumpulan data
dari subjek yang diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti
sendiri, yaitu penelitian merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data,
analisis., penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah yang berlokasi di Jalan Pondok Pesantren No. 10. Adapun target
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waktu penelitian yaitu selama satu bulan terhitung dari tanggal 1 Juni sampai
dengan 1 Juli 2013.
C. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data
berdasarkan situasi yang terjadi atau social situation. Sumber data penelitian yang
penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Tetapi dalam penelitian
ini, sebatas pada sumber data atau  informasi yang dijadikan sebagai sumber data
penelitian ini. Penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel karena
populasi dan sampel digunakan dalam penelitian yang bersifat kuantitatif
sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak bermaksud
menggeneralisasikan hasil akhir penelitian dengan kesimpulan deduktif.
Jadi yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala
Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah di Kelurahan Lamokato
Kecematan Kolaka Kabupaten Kolaka serta pengelola koperasi dan dokumen-
dokumen atau arsip.
Adapun penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data, yakni :
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan mengadakan
wawancara dan observasi langsung pada perusahaan sebagai objek penelitian.
2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari informasi dalam daftar
pustaka, serta bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
D. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat untuk fasilitas yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data agar pekerjannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
40
dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih muda dikelola.
Instrument penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam suatu
penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak
menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, instrument
penelitian yang digunakan harus sesuai dengan situasi dan kondisi dari penelitian
itu sendiri. Sehingga nantinya memudahkan dalam merangkum permasalahannya.
Pemilihan instrument penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu
objek penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti,
dan teknik yang akan dipergunakan untuk mengelola data bila telah terkumpul.
Dengan melihat permasalahan dan aspek yang hendak diukur dan diteliti dalam
penelitian ini maka penulis mengadakan instrument sebagai berikut:
1) Interview, yakni mengadakan proses tanya-jawab atau wawancara dengan
informan yang dianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai
masalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini,
penulis mengadakan wawancara dengan beberapa informan yang dianggap
perlu untuk diambil keterangannya.
2) Dokumentasi, yaitu  suatu metode pengumpulan data dengan cara membuka
dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. Data dokumentasi yang
dimaksud dalam penelitian ini bukanlah data dokumen tentang kerahasiaan
koperasi
E. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini lebih disesuaikan
dengan analisis kebutuhan dan kemampuaan peneliti sendiri tanpa maksud
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mengurangi prosedur yang berlaku. Teknik yang digunakan pada pengumpulan
data ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu teknik pengumpulan data
dengan jalan menelaah buku-buku literatul, artikel dan karya-karya ilmiah yang
dianggap memiliki relevansi dengan pembahasan skripsi ini, dengan cara:
1). Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip suatu pendapat sesuai dengan
kalimat aslinya dari sumber buku tanpa ada perubahan sedikitpun di dalamnya
(redaksi) maupun maknanya.
2). Kutipan tidak langsung, yaitu penulis menggunakan ide dari suatu pendapat
kemudian penulis menuangkan dalam redaksi lain tanpa mengurangi arti dan
maknanya.
b.  Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara terjun langsung ke lapangan (lokasi) penelitian, di mana penulis langsung
melakukan penelitian pada objek yang akan diteliti.
F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik pengelolaan data yang digunakan dalam pembahasan ini
adalah teknik kualitatif yakni pengolahan data yang menghendaki teknik analisis
dan interpretasi dalam bentuk konsep yang mendukung objek pembahasan.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode
sebagai berikut:
a. Metode induktif, yakni menganalisa data dengan bertolak dari hal-hal yang
bersifat khusus, selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
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b. Metode Deduktif, yaitu metode yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat
khusus untuk mendapatkan kesempatan yang bersifat umum.
c. Metode Komparatif, yakni suatu metode dengan penganalisaan dengan jalan
membanding-bandingkan antara suatu dengan yang lain, menyimpulkan data




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah
Cikal Bakal Pendiri Yayasan Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah
Kolaka diawali dengan penyelenggaraan pendidikan Taman Pendidikan Alqur’an
(TPQ) serta pengadaan pengajian rutin orang tua santri yang berada disekitar
lingkungan masjid Almawaddah pada kompleks SLTP Negeri 2 Kolaka yang
beralamat jalan Pramuka Kelurahan Lamokato. Dari sinilah timbul gagasan untuk
mendirikan Taman Pengajian Alqur’an (TPQ) Almawaddah Warrahmah Kolaka
dan membuka lahan pendidikan dalam satu kompleks, sehingga  pada tanggal 1
Juli 1998 berdirilah TPQ yang diberi nama Almawaddah Warrahmah Kolaka
dengan tokoh-tokoh pendiri adalah Drs. KH.M. Zakariah, MA, Drs. Hasanuddin
Ali, Drs Nursyalim, Sudirman, S.Ag, Suhria, S.Ag dan Mandaria Jumpa. Hingga
pada tanggal 7 Agustus 2002 Yayasan Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah Pusat Kolaka memutuskan membuka program pendidikan/lembaga
formal pendidikan setingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(MTs) serta Madrasah Aliya (MA). Sebagai upaya kelanjutan pendidikan agama
alumni Taman Pendidikan agama islam serta kebutuhan pencerahan bagi
masyarakat di Kelurahan Lamokato yang selama ini memang tidak memiliki icon
perubah dan penggerak dakwah secara kelembangaan.
Pendirian yayasan Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah Pusat
Kolaka pada tanggal 1 Juli 2002 diprakarsai oleh Al-Mukarram Drs. KH.M.
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zakariah, MA dengan inisiatif dan renungan spiritual yang dalam serta
kegelisahan akan fenomena dehumanisasi generasi muda masyarakat Kolaka serta
tradisi buruk yang terjadi dilingkungan masyarakat serta didukung oleh
pemerintah, dermawan islam serta pribadi yang peduli akan pengembangan dan
dakwah di Kabupaten Kolaka
Kehadiran Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah (PPAW) sangat
dinanti-nantikan oleh masyarakat islam Kabupaten Kolaka pada Khususnya dan
masyarakat Sulawesi Tenggara pada umumnya. Dimana wilayah Kolaka adalah
merupakan Kabupaten dan Provinsi Sulawesi Tenggrara yang memiliki wilayah
yang sangat strategis dan merupakan daerah pertumbuhan ekonomi yang cukup
pesat serta merupakan daerah transit yang sangat memiliki pergerakan dan
perubahan diberbagai bidang cukup tinggi baik ekonomi, pendidikan, politik,
maupun agama.
Perkembangan pendidikan formal setingkat MI, Mts serta Ma telah
memiliki alumni cukup banyak serta telah mampu melahirkan para calon ilmuan
serta mampu memiliki tingkat hafalan cukup baik ditandai dengan tradisi
khataman qur’an 30 juz pada setiap wisuda akhir tahun sebagai propesi penamatan
studi akhir di Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah Kolaka. Seiring dengan
penerapan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru  dan Dosen
yang memberikan penekanan kepada seorang guru untuk memiliki jenjang
pendidikan setara strata satu (S1)
Sehingga pada tahun 2005 Yayasan Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah Kolaka membentuk tim penyusun pendirian Perguruan Tinggi dengan
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nama Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) maka disusunlah proposal
pembukaan program studi Pendidikan Agama Islam, pada tahun yang sama demi
mencapai dan memilki rekomendasi dari Koordinator Kopertais Wilayah VIII
maka terlebih dahulu mengundang Koordinator Kopertais untuk melaksanakan
visitasi kopertais wilayah VIII yakni Prof. DR. Azhar Arsyad, MA selaku Rektor
UIN alauddin Makassar Sekaligus koordinator kopertais wilayah VIII, Makassar,
Maluku dan Papua kemudian pada Tahun 2007 penerbitan izin penyelenggaraan
Perguruan Tinggi Surat Keputusan Direktorat Pendidikan Islam Nomor:
Dj.I/177/2007 Tentang persetujuan pendirian Perguruan Tinggi Agama Islam
Swasta Tahun 2007 sebagai syarat penyelenggaraan pendidikan dengan program
studi Pendidikan Agama Islam. Kemudian pada tahun 2009 dibentuklah Tim
penyusun proposal pengusulan akreditasi Perguruan Tinggi baik akreditasi
program studi serta akreditasi instusi dengan syarat pengusulan akreditasi setelah
2 tahun mendapatkan izin operasional dari Dirjen  Pendidikan Islam   Departemen
Agama Republik Indonesia.
Akan tetapi setelah melakukan pengusulan akreditasi institusi dan
akreditasi program studi secara bersamaan tim penyusun melakukan pengusunan
proposal permohonan penerbitan perpanjangan izin penyelenggaraan program
studi ke Dirjen pendidikan tinggi sehingga di tahun 2010 diterbitkan surat
kelanjutan izin penyelenggaraan perguruan tinggi keputusan direktur jenderal
pendidikan islam Nomor: Dj.I/183/2010 tentang perpanjangan izin
penyelenggraaan program studi, program sarjana (S1) pada perguruan tinggi
agama islam (PTAI) tahun 2010
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Maka setelah melakukan survey serta visitasi oleh BAN PT, yang
dipimpin langsung oleh Assesor Prof. DR. H. Abdul Majid,M.Pd serta didampingi
oleh Assesor kedua oleh DR. Suprarto, MS sebagai tim assesmen yang diperintah
langsung oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) perguruan tinggi, maka ditahun
2011 terbitlah surat keputusan Badan akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Nomor:051/BAN-PT/Ak-XIII/SI/III/2011 tentang status, nilai dan masa berlaku
akreditasi  program studi sarjana diperguruan tinggi dengan nilai B, inilah
kemudian menjadi bekal serta syarat untuk melakukan penyelesaian pendidikan
mahasiswa hingga menerbitkan ijazah dari sekolah tinggi agama islam Pondok
Pesantren Almawaddah Warrahmah Kolaka sehingga melahirkan alumni sejumlah
36 orang sebagai alumni pertama Pondok Pesantren almawaddah Warrahmah
Kolaka.
2. Sejarah berdirinya Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah
Koperasi pondok pesantren Almaddah Warrahmah bernama
“ALMAWADDAH WARRAHMAH”
Koperasi pondok pesantren Almawaddah Warrahmah yayasan  ASKESOS
pada awalnya hanya berbentuk kios penjualan yang telah terdiri pada awal tahun
2004 yang beralamatkan di Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah JL.
Pondok Pesantren No. 10
Awal mula munculnya pendirian Koperasi Pondok Pesantren almawaddah
Warrahmah adalah melihat dari kebutuhan santri atau seluruh penghuni Pondok
Pasantren Almawaddah warrahmah yang sulit untuk membeli kebutuhan pokok
karena mereka berada dalam  suatu bentuk asrama, dimana para santrinya tidak
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leluasa untuk keluar masuk dari asrama Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah. Hanya dibolehkan keluar apabila ada izin dari Pembina asrama,
sehingga kebutuhan pokok santri dan para guru harus keluar dari asrama untuk
membeli di toko-toko tertentu. Pada awal tahun 2004 pimpinan Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah Drs. KH. M. Zakariah, MA. Mengadakan pertemuan
dengan pengurus yayasan ASKESOS ,para guru dan pembinaa Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah sehingga disepakati untuk mendirikan Koperasi dalam
rangka memenuhi kebutuhan para santri, Pembina dan guru yang berdomisili
dalam pesantren tersebut.
Pada awal berdirinya koperasi ini sangat dirasakan manfaatnya karena para
santri dan Pembina serta guru, tidak perlu keluar dari asrama apabila ingin
membeli barang kebutuhan sehari-hari seperti alat tulis menulis dan lain-lain,
karena koperasi sudah menyediakannya, dan koperasi ini juga memberikan
pinjaman kepada anggotanya dan dikembalikan selama satu bulan. Setelah berdiri
sekitar lima bulan diadakan lagi rapat pertemuan dengan menghadirkan pimpinan
Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah  Drs. KH. M. Zakariah, MA sebagai
Pembina  dan para pengurus koperasi untuk membicarakan pengembangan
koperasi dengan mendirikan kantin sebagai tempat makan para santri dan guru
dengan memberi kelonggaran bahwa pembayarannya boleh dibayar pada setiap
awal bulan. Adanya kantin ini sangat dirasakan pula manfaatnya bagi para santri,
Pembina  dan guru. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Darmawati
pengelola Koperasi Pondok Pesantren almawaddah Warrahmah mengemukakan
bahwa:
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Kehadiran koperasi yang dikelola oleh koperasi sangat dirasakan
manfaatnya bagi para santri, Pembina serta guru dalam asrama Pondok
Pesantren Almawaddah Warrahmah karena para santri, Pembina serta guru
pada umumnya bersal dari luar kota Kolaka sehingga pembiayaan sehari-
hari dari orang tua atau keluarganya biasanya terlambat maka koperasi
dapat menanggulanginya1
Di samping itu juga melayani masyarakat yang ada disekitar Pondok
Pesantren almawaddah Warrahmah, khusus pada usaha pertokoan, sedangkan
pemberian kredit dan kantin, khusus para guru, Pembina dan guru Pondok
Pesantren almawaddah Warrahmah.
3. Keadaan Koperasi dan anggotanya
a. Keadaan Koperasi
Seperti yang telah diketahui bahwa Koperasi Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten
Kolaka melaksanakan dua kegiatan yaitu:
 Usaha pertokoan
 Usaha kantin
Untuk lebih jelasnya diuraikan satu persatu sebagai berikut:
1. Usaha pertokoan
Pertokoan Koperasi Pondok Pesantren almawaddah Warrahmah
menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari baik dari pengurus, anggota
serta para santri Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah diantaranya:
a) Alat tulis menulis
1 Darmawati Pengelola Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah,
wawancara Itgl 1 Juni 2013 di Koperasi Pondok Pesantren almawaddah Warrahmah di Kelurahan
Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka
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Alat tulis menulis seperti buku, pulpen, tinta, kertas, pensil, kitab dan
sebagainya. Alat tulis menulis ini sangat berguna karena semua santri di
Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah yang berjumlah kurang
lebih 600 santri dapat terlayani sehingga tidak lagi keluar asrama untuk
membeli perlengkapan tersebut, satu kentungan dan kemudahan bagi
santri apabila belum ada uang kontan dapat dipinjamkan dalam waktu
tertentu terutama bagi santri yang belum ada kiriman dari orang tua.
b) Makanan ringan
Makanan ringan juga tersedia dalam pertokoan Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah karena makanan ringan juga biasa dibutuhkan
oleh santri untuk dijadikan pencuci mulut oleh karena itu Koperasi
Pondok Pesantren Almawaddah Menyediakan Supaya santri yang ingin
menbeli tidak perlu minta izin kepada pembina untuk membeli di luar
Pesantren
2. Usaha kantin
Kantin yang disediakan oleh koperasi Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah di Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka sangat
berperan penting karena apabila santri ingin makan pada saat istirahat mereka
langsung bisa ke kantin karena kantin menyediakan makanan yang mayoritas
disukai oleh santri
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B. Struktur Organisasi Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau kerangka yang
menunjukan segenap fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggungjawab dalam
suatu organisasi. Struktur organisasi dimasukkan untuk memungkinkan adanya
koordinasi antara semua satuan dan jenjang utama dalam pengambilan Keputusan.

















Untuk lebih jelasnya akan diuraikan masing-masing jabatan dari struktur
organisasi di atas:
1. Ketua Koperasi
a. Memimpin dan bertanggungjawab penuh atas seluruh aktivitas,
mengendalikan dan meningkatkan kualitas koperasi
b. Mengkoordinasi kegiatan seluruh pengurus koperasi.
c. Menandatangani surat-surat penting dan memimpin rapat
2. Sekretaris Koperasi
a. Membantu ketua dalam pelaksanaan kerja
b. Melakukan surat menyurat dan tatausaha
c. Melakukan pendataan koperasi
3. Bendahara Koperasi
a. Merencanakan anggaran belanja dan pendapatan koperasi
b. Memelihara inventris koperasi
c. Membukukan transaksi dan pengisian saldo kas
4. Anggota Koperasi
a. Memberikan kontribusi secara adil
b. Melakukan pengawasan secara demokratis terhadap modal
c. Mengelola koperasi
Laporan keuangan bulanan Koperasi pondok pesantren Almawaddah
Warrahmah di gambarkan pada table di bawah ini:
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Tabel 1. Jumlah Laporan Bulanan Pemasukan Dan Pengeluaran Koperasi
Askesos Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah Kolaka T.A
2012/2013
BULAN PEMASUKAN PENGELUARAN SALDO PERKEMBANGAN
Juli Rp.17.343.000 Rp.12.304.000 Rp. 5.039.000
Agustus Rp.9.770.000 Rp.7.868.500 Rp 1.901.500 26,50%
September Rp .22. 635.000 Rp.20.479.250 Rp 2.155.750 0,88%
Oktober Rp.19. 885. 000 Rp.15.946.200 Rp. 3.938.800 0,54%
November Rp.20.045.000 Rp.26.882.000 Rp -6.837.000 0,61%
Desember Rp.20.985.000 Rp.17.860.000 Rp. 3.125.000 2,18%
Januari Rp.19.216.750 Rp.23.101.750 Rp. 3.885.000 0,80%
Februari Rp.13.143.000 Rp.18.460.400 Rp. -5.317.400 0,73%
Maret Rp.13.779.000 Rp.9.495.400 Rp 4.283.600 12,41%
April Rp.14.270.000 Rp.10.381.500 Rp.3.888.500 1,01%
Mei Rp.16.865.000 Rp.16.611.500 Rp. 253.500 15,39%
juni Rp.17. 750.000 Rp.15.350.000 Rp 2.400.000 105,62%
JUMLAH Rp.187.936.750 Rp.179.390.500
Sumber: Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah 2013
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perkembangan keuangan
koperasi pondok pesantren almawaddah warahmah setiap bulannya mengalami
fluktuasi dimana penaikan perkembangan yang paling tinggi pada bulan juli yakni
sebesar 105,62% sedangkan perkembangan yang paling rendah terjadi pada bulan
November 0,61%
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C. Peranan Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah adalah salah satu
organisasi atau lembaga yang bernaung di pesantren yang bergerak dibidang
keuangan. Dari segi utilitasnya, lembaga ini bukan hanya dapat memberi output
financial terhadap pesantren, melainkan juga dapat membekali para santri tentang
salah satu gerak perekonomian di pesantren. Dalam hal tersebut, santri dapat
berpartispasi langsung sebagai anggota, baik pasif maupun aktif. Bentuk yang
pertama adalah santri memenuhi kebutuhan hariannya dengan berbelanja di
koperasi pesantren. Adapun bentuk yang kedua adalah santri turut berpartisipasi
langsung selaku anggota ataupun pengurus koperasi pesantren. Paling tidak,
koperasi pesantren dapat membawa pengaruh signifikan kepada sejumlah pihak.
Ada empat pihak yang memperoleh pengaruh dari koperasi pesantren,
yaitu: santri, masyarakat, pengurus koperasi dan pesantren.
A. Santri
Santri merupakan komponen utama dan penting dalam roda keseharian
pesantren. Mereka bukan hanya berhak memperoleh pembinaan yang digariskan
dalam kurikulum pendidikan (kurikuler), baik umum maupun kepesantrenan,
melainkan berhak memperoleh pelajaran ekstra non-kurikuler. Salah satu
pelajaran non-kurikuler tersebut adalah pembelajaran perekonomian santri yang
diwadahi melalui koperasi pondok pesantren. Hal ini sesuai hasil wawancara
dengan salah satu santriwati Nurdiana santri Kelas II Aliya (MA) pondok
pesantren Almawaddah Warrahmah mengemukakan bahwa:
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Koperasi pesantren memberikan manfaat yang positif bagi santri karena
santri dapat memperoleh pembinaan dam pembelajaran tentang
perekoperasian, dan memudahkan bagi santri dalam memenuhi
kebutuhan sehari-harinya2
Keterlibatan santri dalam lembaga koperasi pesantren dapat diklasifikasi
ke dalam dua kelompok:
Pertama, anggota biasa yaitu, mereka yang berpartisipasi dalam kegiatan
perekoperasian tanpa terlibat lansung didalamnya secara stuktural.
Keanggotaan yang dimaksud dapat berbentuk partisipasi santri dalam
kegiatan koperasi keseharian, seperti menjadi pelanggan koperasi untuk
segala kebutuhan harian santri
Kedua, anggota tetap, yaitu mereka yang terlibat langsung sebagai
anggota koperasi dengan membayar iuran bulanan/tahunan koperasi
sekaligus menjadi pelanggan tetap koperasi dalam memnuhi kebutuhan
sehari-hari. Dalam hal ini, yang membedakan antara anggota biasa dan
anggota tetap adalah yang pertama tidak wajib membayar iuran
bulanan/tahunan, sedangkan yang kedua wajib membayar iuran tersebut,
dimana iuran tersebut akan dikembalikan kepada santri saat jenjang
studinya telah selesai (lulus)
B. Pengurus Koperasi
Pengurus koperasi adalah mereka yang terlibat langsung dalam aktivitas
keseharian koperasi pesantren. Di antara mereka ada yang menjadi petugas harian
secara reguler, baik dalam hal pembukuan maupun sirkulasi barang dagangan
2 Nurdiana, santri kelas II Aliya (MA) pondok pesantren Almawaddah Warrahmah.
Wawancara 5 Juni 2013 di pondok pesantren Almawaddah Warrahmah Kolaka.
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koperasi. Pengurus koperasi dari kalangan santri ini akan lebih banyak
memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis tentang roda perkoperasian
pesantren, lantaran keterlibatan langsungnya dalam aktivitas keseharian koperasi.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Darmawati pengelola koperasi
pondok pesantren Almawaddah Warrahmah bahwa:
Dengan adanya koperasi pesantren pengurus dapat memperoleh lebih
banyak penegetahuan praktis tentang perkoperasian pesantren, karena
dapat terlibat langsung dalam aktifitas keseharian koperasi3
Dengan demikian,tiga kelompok yang disebutkan santri memperoleh
pengaruh dari koperasi pesantren. Pengaruh yang dimaksud bersifat positif, atau
yang bersifat teoritis maupum praktis. Dimensi teoritis yang dimaksud adalah
santri memperoleh pengetahuan tentang perkoperasian, baik yang tersajikan lewat
buku-buku tentang koperasi pesantren. Adapun dimensi praktisnya yaitu santri
mampu memahami dan terlibat langsung dalam aktivitas perkoperasian.
C. Masyarakat
Masyarakat yang dimaksud di sini yaitu penduduk yang bermukim di
sekitas pesantren. Mereka juga dapat memperoleh pengaruh positif dari koperasi
pesantren, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Dari segi sosial, masyarakat
dapat berpartisipasi langsung dengan kehidupan pesantren, terutama bagi mereka
yang menjalin interaksi dengan kegiatan koperasi pesantren. Interaksi positif
semacam ini sangat dibutuhkan oleh sebuah pesantren agar eksistensinya juga
memberi dampak positif bagi masyarakat disekitarnya. Hal tersebut dimaksudkan
bukanlah semata menjadikan masyarakat sebagai pelanggan koperasi,melainkan
3 Darmawati pengelola Koperasi Pondok Pesantren almawaddah Warrahmah. Wawancara
7 Juni 2013 di Koperasi Pesantren Almawaddah Warrahmah Kolaka
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juga melibatkan mereka dalam kegiatan tertentu dari koperasi. Jika ini dapat
terwujud dengan baik, maka simbiosis-mutualisme antara pesantren dan
masyarakat akan terwujud secara kasatmata.
Letak stategis Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah berpeluang
besar untuk mewujudkan jalinan harmonis dengan masyarakat sekitarnya,
terutama dalam kegiatan perkoperasian. Masyarakat dapat dilibatkan, misalnya
sebagai penyuplai barang-barang kebutuhan sehari-hari santri yang dikelola oleh
pesantren. Jika ini terlaksana dengan baik, maka koperasi pesantren ini telah dapat
menerapkan program pemberdayaan masyarakat sekitarnya yang notabene
merupakan salah satu bentuk pengabdian pesantren terhadap masyarakat luas. Hal
ini sesuai dengan wawancara dengan salah seorang masyarakat yang ada dalam
lingkungan pondok pesantren Almawaddah Warrahmah mengemukakan bahwa:
Pesantren harus memberdayakan masyarakat, dengan koperasi pesantren
masyarakat bisa berpartisipasi lansung, dalam kegiatan tersebut berupa
menjadi pelanggan koperasi, disamping itu dapat juga menjadipemasok
barang bagi kebutuhan koperasi pesantren.4
D. Pesantren
Pengaruh lambaga koperasi pesantren terhadap pesantren itu sendiri juga
memberi nilai guna tersendiri dalam mengembangkan perekonomian pesantren,
paling tidak, ada dua aspek pengaruh yang dapat diperoleh, yaitu:
Pertama, aspek ekonomi, di mana koperasi dapat dijadikan sebagai salah
satu wadah untuk memperoleh income, jika ini dapat dioptimalkan dengan baik,
bukan tidak mungkin kesejahteraan pesantren tersebut dapat meningkat. Upaya
4 Ade imayani masyarakat yang berada dilingkungan pesantren Almawaddah Warrahmah.
Wawancara tgl 13 Juni 2013 di Halaman Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah Kolaka
57
kea rah tersebut dapat ditempuh dengan profesionalisme dan ekstensifikasi lading
usaha koperasi. Penulis memaksudkan dengan profesionalisme sebagai upaya
membekali para pengurus dengan keterampilan dan pengetahuan tentang praktik
perkoperasian secara luas sehingga pengelolaannya dapat berjalan secara optimal.
Adapun yang dimaksud dengan ekstensifikasi yaitu upaya inovatif pengurus
koperasi dalam menciptakan ladang usaha/kerja dalam menjalankan program
kerja koperasi. Dalam hal ini, koperasi pesantren mengakomodasi kalangan luar
pesantren selaku partisipan, sehingga pengadaan bahan kebutuhan keseharian
pesantren juga mesti terakomodasi dengan baik
Kedua, aspek pembelajaran, yaitu pesantren dapat membekali santrinya
pengetahuan praktis tentang perekonomian, khususnya dalam bidang
perkoperasian, baik secara langsung maupun tidak langsung. Lembaga koperasi
membantu pesantren dalam mengenalkan aktivitas perekonomian terhadap
segenap santrinya. Terlebih kepada para santri yang terlibat langsung dalam
kepengurusan koperasi
D. Strategi Pengembangan Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah bagi Masyarakat dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat
Strategi koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan Lamokato Kecamatan Kolaka
Kabupaten Kolaka, perlu adanya dukungan dan partisipasi dari anggota juga serta
dari masyarakat begitupun pemerintah dengan melirik aspek sosial dan aspek
budaya, dengan mempertimbangkan aspek sosial dan budaya yang sejalan dengan
tujuan koperasi serta prinsip koperasi yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota
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pada khusunya dan masyarakat pada umumnya, diharapkan akan timbul sosial
energi yang pada akhirnya akan menjadi sosial capital yang dapat dipergunakan
dalam mempertahankan dan meningkatkan daya saing
Dalam pengembangan koperasi Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah perlu adanya dukungan, selain dari partisipasi anggota pada
khususnya juga peran serta masyarakat pada umumnya sangat dibutuhkan maupun
dari pihak pemerintah. Dalam upaya pengembangan Koperasi Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah agar semakin berperan dalam perekonomian
masyarakat. Maka koperasi haruslah benar-benar menerapkan prinsip-prinsip
koperasi dan kaidah usaha ekonomi. Oleh karena itu, dalam hal pengembangan
suatu koperasi dilingkungan pondok pesantren maka perlu dipikirkan dan
dipelajari bagaimanakah mengembangkan suatu koperasi yang berjalan sesuai
dengan prinsip-prinsip koperasi tersebut, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:
ﮫﺠﺎﻤﻦﺑاهاﻮﺮﺔﻤﺎﯿﻘﻠاﻢﻮﯿﻰﻔﺀاﺪﮭﺸﻠاﻊﻤﻢﻠﺴﻤﻠاﻖﻮﺪﺼﻠاﻦﯿﻤﻷاﺮﺎﺠﺘﻠا
Artinya:
pedagang yang percaya dan jujur itu bersama dengan para syuhada
di hari kiamat5
Maka pengurus/pengelola di koperasi Pondok Pesantren Almawaddah
Warrahmah mengupayakan pengembangan koperasinya dengan jalan:
a. Berpegang pada prinsip-prinsip koperasi, sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, agar koperasi tidak lepas control
b. Bersandar kepada kaidah-kaidah usaha ekonomi
c. Lebih meningkatkan efektifitas kerja, supaya lebih professional
5 Sunan ibnu Majah al-Hafids abi Abdullah Muhammad Bin Yasid Kaswini, Jus II, (Arab,
Anasyri Wa Tauzi;,1918), h. 258
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d. Selalu berpihak pada asas manfaat berdasarkan kebutuhan sesuai dengan
keputusan rapat anggota
e. Selalu mengadakan konsultasi dengan pejabat pemerintah, bahkan lebih
baik sekali-kali mengundangnya dalam rapat atau pertemuan
Guna pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan Lamokato
Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka melalui koperasi Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah dengan melakukan usaha demi tercapainya
kesejahteraan bagi anggota pada khsususnya dan masyarakat pada umumnya.
Dengan demikian, kegiatan usaha yang dikelola koperasi merupakan
upaya untuk meningkatkan pendapatan dan nilai tambah atas kegiatan usaha yang
dilaksanakan anggotanya, pada akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat ketingkat yang lebih sejahterah.
Dengan adanya koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah
terdapat unsur pemberdayaan ekonomi masyarakat
1. Pertumbuhan kebutuhan hidup masyarakat
Keberadaan koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah untuk
membawa dampak positif dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat terutama
bagi santri-santri dan masyarakat sekitar pesantren Almawaddah Warrahmah
karena sebelum adanya koperasi pondok pesantren ini kebutuhan hidupdan
keperluan sehari-hari sangat dirasakan:
a. Membeli barang kebutuhan hidup diluar pesantren dengan harga kontan
padahal para santri kadang kiriman dari orang tuanya datang terlambat.
Dengan adanya koperasi pesantren ini masalah ini dapat teratasi dengan
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memberikan pinjaman dalam waktu tertentu, sehingga semua kebutuhan
hidup sehari-hari dapat teratasi dengan melalui usaha pertokoan koperasi.
b. Santri dapat memfokuskan untuk belajar baik disekolah pada pagi harinya,
maupun pesantren yang membahas kitab pada malam harinya, karena
koperasi pesantren dan dapur pesantren telah menyediakan makanan.
2. Pertumbuhan usaha masyarakat
Pada awal berdirinya koperasi pondok pesantren Almawaddah Warrahmah
hanya melibatkan beberapa orang dari pesantren itu sendiri sehingga dapat
dihitung jumlah anggotanya, akan tetapi setelah memperoleh manfaatnya bagi
para guru dan santri, maka hampir semuanya sudah tertarik, untuk menjadi
anggota koperasi, terutama disekitar simpan pinjam dalam usaha pertokoan,
karena hal ini dapat membantu meningkatkan beban apabila santri bbelum
mendapatkan kiriman dari orang tuanya.
Bahkan masyarakat yang ada disekelilingnya juga tertarik masuk anggota
koperasi terutama disektor usaha simpan pinjam, namun perlu disadari bahwa
masyarakat cukup besar namun yang menjadi hambatan karena masih kurangnya
modal. Akan tetapi pengurus koperasi berusaha menambah modal dari anngota itu
sendiri dengan menambah simpanan wajib dan juga bantuan dari pihak ketiga
seperti BMT Almawaddah warrahmah Kolaka.
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat Koperasi Pondok Pesantren
Almawaddah Warrahmah dalam pengembangan dan Peningkatan
Ekonomi Masyarakat
1. Faktor pendukung
Adapun faktor pendukung dalam pengembangan dan peningkatan usaha
koperasi pondok pesantren Almawaddah Warrahmah antara lain:
a. Koperasi mendapat banyak respon dari berbagai pihak baik itu dari
pimpinan, guru, pembina, santri serta masyarakat yang ada disekitar pondok
pesantren.
b. Lokasi koperasi pondok pesantren sangat strategis sehingga mudah
dijangkau oleh masyarakat.
c. Pengelolaan koperasi pondok pesantren didasarkan atas kepentingan bersama
dan tidak mementingkan diri sendiri.
2. Faktor Penghambat
Dalam pengembangan koperasi selain mendapat tunjangan beberpa
faktor pendukung diatas, tantangan dan rintangan yang menjadi faktor
penghambat dalam pengembangan dan peningkatan usaha koperasi pondok
pesantren Almawaddah Warrahmah yaitu terbatasnya kemampuan berusaha
yang dimiliki oleh para pengelola koperasi dan kurangnya partisipasi anggota





Pada akhirnya penyusunan skiripsi ini, penulis mengemukakan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Peranan Koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah terhadap
santri, pengurus, masyarakat dan bagi pesantren di Kelurahan Lamokato
Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka adalah dapat memberikan
kemudahan, seperti memenuhi kebutuhan harian mereka dengan berbelanja
di koperasi pesantren, memberikan pengalaman dan pelajaran tentang
perkoperasian,dan lembaga koperasi pesantren dalam membantu masyarakat
dalam memenuhi kebutuhannya
2. Strategi koperasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan Lamokato Kecamatan
Kolaka Kabupaten Kolaka perlu adanya dukungan dan partisipasi dari
anggota juga serta dari masyarakat yang sejalan dengan tujuan koperasi
serta prinsip koperasi
3. Adapun faktor pendukung dalam pengembangan dan peningkatan usaha
koperasi pondok pesantren Almawaddah Warrahmah yaitu Koperasi
mendapat banyak respon dari berbagai pihak baik itu dari pimpinan, guru,
pembina, santri serta masyarakat yang ada disekitar pondok pesantren,
Lokasi koperasi pondok pesantren sangat strategis sehingga mudah
dijangkau oleh masyarakat, Pengelolaan koperasi pondok pesantren
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didasarkan atas kepentingan bersama dan tidak mementingkan diri sendiri.
Dan yang menjadi faktor penghambat dalam pengembangan dan
peningkatan usaha koperasi pondok pesantren Almawaddah Warrahmah
yaitu terbatasnya kemampuan berusaha yang dimiliki oleh para pengelola
koperasi dan kurangnya partisipasi anggota dalam proses pemupukan modal
dan terbatasnya kapasitas dan fasilitas.
2. Saran-Saran
a. Bagi masyarakat, khususnya para santri, guru dan Pembina Pondok
Pesantren Almawaddah Warrahmah di Kelurhan Lamokato Kecamatan
Kolaka Kabupaten Kolaka, hendaknya tidak segan-segan menjadi anggota
Kopeasi Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah mengingat kopontren,
merupakan salah satu wadah yang dapat membantu para santri, guru dan
anggota masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya atau lebih dikenal
koperasi serba usaha
b. Para pihak yang berkompetren, terutama pengelola/pengurus koperasi
Pondok Pesantren Almawaddah Warrahmah hendaknya senantiasa
memperhatikan pelayanan kepada para santri dan aggota masyarakat dan
mengelola koperasi sebagai mana mestinya tanpa ada tindakan diskriminatif
dan barang-barang kebutuhannya hendaklah selalu dikontrol untuk lebih
melengkapi dan meningkatkannya, sehinggga kopontren tersebut benar-
benar dapat dirasakan manfaat karena keberadaannya dan yang belum
menjadi anggota dapat tertarik untuk menjadi anggota, demi kelestarian
Koperasi Pesantren ke depan.
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c. Koperasi merupakan kumpulan orang, kumpulan usaha, dan kumpulan
modal, dan tentunya demokrasi ekonomi yang diterapkan oleh koperasi
menimbulkan suatu usaha hasil dari anggota koperasi untuk anggota
koperasi.
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